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 Anemia adalah masalah gizi yang cukup penting di Indonesia. Menurut 
data dari Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia mencapai 32%. 
Beberapa daerah di Indonesia juga melaporkan prevalensi gizi buruk 
sebesar 21,6% dan stunting sebesar 19,2%. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara status gizi dan kejadian anemia pada siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kecamatan Medan Denai dan Medan 
Area. Penelitian dilakukan pada Januari–Maret 2023 dengan jumlah 
responden sebanyak 87 siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Data diperoleh melalui kuesioner, pemeriksaan hemoglobin 
menggunakan alat EasyTouch, serta pengukuran status gizi berdasarkan 
indeks antropometri. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
mengalami anemia ringan. Uji Chi-Square menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara status gizi dan anemia (p=0,003), namun 
tidak ditemukan hubungan bermakna antara tinggi badan menurut umur 
(TB/U) dengan kejadian anemia (p=0,580). Faktor kekurangan asupan zat 
gizi, seperti zat besi, folat, dan vitamin B12, menjadi penyebab utama 
anemia pada anak usia sekolah.  
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Anemia is a significant nutritional issue in Indonesia. According to the 
Riskesdas data from 2018, the prevalence of anemia reaches 32%. Several 
regions in Indonesia also report a prevalence of undernutrition at 21.6% 
and stunting at 19.2%. This study aims to examine the relationship 
between nutritional status and the incidence of anemia among students at 
Muhammadiyah Elementary Schools in Medan Denai and Medan Area 
Districts. The research was conducted from January to March 2023, 
involving 87 students who met the inclusion and exclusion criteria. Data 
were collected through questionnaires, hemoglobin tests using the 
EasyTouch device, and anthropometric measurements to assess 
nutritional status. The findings revealed that most students experienced 
mild anemia. A Chi-Square test showed a significant association between 
nutritional status and anemia (p=0.003), whereas no significant 
relationship was found between height-for-age (H/A) and anemia 
(p=0.580). Nutritional deficiencies, particularly in iron, folate, and 
vitamin B12, were identified as the primary causes of anemia in school-
age children. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia dapat berdampak pada kondisi psikologis yang tercermin dalam perilaku, mengurangi 
prestasi akademik, serta menghambat kapasitas intelektual seseorang. Dampak-dampak ini dapat 
memicu berbagai masalah kesehatan lain yang memengaruhi kondisi tubuh secara keseluruhan. Dalam 
jangka panjang, kondisi ini dapat merendahkan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan [1]. 
Defisiensi zat besi yang menghambat proses produksi sel darah merah (eritropoiesis) dapat 
menyebabkan penipisan cadangan besi dalam tubuh dan penurunan produksi hemoglobin, yang menjadi 
penyebab utama anemia defisiensi besi. Selain itu, faktor lain seperti obesitas dan kekurangan nutrisi 
tertentu juga dapat memicu masalah kesehatan yang lebih luas, yang berdampak pada berbagai fungsi 
tubuh [2]. 

Menurut laporan Prevalensi Anemia di Seluruh Dunia yang diterbitkan oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO), sekitar 1,62 miliar orang di dunia terpengaruh oleh anemia. Pada tingkat sekolah dasar, 
prevalensi anemia tercatat sebesar 25,4%, yang berarti sekitar 305 juta anak di seluruh dunia 
mengalaminya. Di India, angka prevalensi anemia di kalangan anak usia sekolah sangat tinggi, mencapai 
85,5%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Thailand yang hanya mencatatkan 13,4%, serta angka 
global yang berada di kisaran 37%. Di Asia, proporsi anak yang menderita anemia mencapai 58,4%, 
lebih tinggi dibandingkan dengan Afrika yang mencatat angka 49,8%. Berdasarkan data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) 2018, sekitar 32% populasi mengalami anemia [3]. 

Asupan gizi memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan status gizi seseorang. 
Penilaian status gizi biasanya dilakukan dengan menggunakan indikator antropometri, seperti berat 
badan dan tinggi badan. Pemantauan pertumbuhan sejak usia dini memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kesehatan dan kualitas hidup seseorang di masa depan. Salah satu ukuran yang sering 
digunakan di usia sekolah adalah pengukuran tinggi badan. Faktor yang memengaruhi status gizi seperti 
lingkungan sekolah, prestasi akademik, latar belakang keluarga, kondisi iklim, motivasi belajar, serta 
faktor sosial dan kepribadian individu [4]. Berdasarkan Survei Nutrisi Asia Tenggara, sekitar 19,2% 
anak-anak di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Vietnam mengalami stunting, sementara prevalensi 
malnutrisi secara keseluruhan tercatat 21,6%. Di Indonesia, anak-anak yang mengalami stunting 
berkontribusi sekitar 29% dari total kasus malnutrisi di tingkat nasional. Masalah rendahnya kualitas 
asupan gizi tetap menjadi tantangan kesehatan yang signifikan, kondisi serupa juga ditemukan di negara-
negara Asia Tenggara selain Indonesia. Kekurangan gizi ini berpengaruh negatif terhadap penurunan 
tingkat kecerdasan (IQ) dan daya tahan tubuh anak, yang pada gilirannya akan berpotensi berdampak 
pada peningkatan atau penurunan kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang [5]. Menurut 
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi masalah gizi pada anak-anak usia 5 hingga 12 
tahun di Kota Medan menunjukkan bahwa 2,20% termasuk dalam kategori sangat kurus, 8,12% kurus, 
68,61% memiliki status gizi normal, 12,36% gemuk, dan 8,71% obesitas. Sementara itu, hasil survei 
awal yang dilakukan di SD Muhammadiyah mengungkapkan bahwa dari total 99 siswa dari kelas 1 
hingga kelas 6, sekitar 0,99% mengalami gizi buruk, 14,85% kekurangan gizi, dan 60,39% berada dalam 
kategori gizi normal [6]. 

Kekurangan gizi pada anak usia sekolah dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti kelelahan 
berlebihan, kelemahan fisik, serta meningkatnya kerentanannya terhadap infeksi, yang akhirnya 
mengganggu kemampuan anak untuk menjaga kesehatan dan belajar dengan optimal. Masalah 
malnutrisi dan gangguan gizi lainnya tetap menjadi isu kesehatan yang besar di Indonesia. Salah satu 
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tantangan utama adalah malnutrisi yang disertai dengan stunting, yang sering kali berkaitan dengan 
tingginya prevalensi anemia pada anak-anak. Penyebab utama kondisi ini biasanya berkaitan dengan 
ketidakseimbangan pola makan dan rendahnya tingkat aktivitas fisik, yang menghambat pertumbuhan 
fisik, melemahkan sistem imun tubuh, serta berdampak buruk pada hasil belajar. Dalam kasus yang 
parah dan berkepanjangan, malnutrisi dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, ukuran tubuh yang 
lebih kecil dari seharusnya, penurunan jumlah sel otak, ketidakseimbangan biokimia dalam tubuh, serta 
kesulitan dalam belajar dan berkonsentrasi. Gejala umum yang sering muncul antara lain wajah yang 
pucat, rasa lelah, kurangnya energi, dan cepat merasa capek, yang secara keseluruhan memengaruhi 
kesehatan fisik dan prestasi akademik anak [7]. 

Mengacu pada Data Pokok Pendidikan di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, terdapat 
sebanyak 42 sekolah dasar baik milik pemerintah maupun swasta dengan total jumlah peserta didik 
mencapai 8.627 orang. Penelitian ini secara khusus dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
yang berada di wilayah Medan Denai dan Medan Area, dengan melibatkan dukungan dari organisasi 
keilmuan yang ada di lingkungan sekolah. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
keterkaitan antara status gizi dan kejadian anemia pada siswa. 

 
2. METODE  

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional dan 
menggunakan desain potong lintang (cross-sectional). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 
siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah yang tersebar di kedua kecamatan tersebut. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposif dengan kriteria inklusi, yaitu siswa kelas 4 hingga kelas 6 yang bersedia 
mengikuti penelitian serta tidak memiliki riwayat penyakit kronis yang dapat memengaruhi status gizi 
maupun kondisi anemia. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah responden yang memenuhi syarat dan 
berhasil dikumpulkan sebanyak 249 siswa.  

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran antropometri guna menilai status gizi siswa. 
Parameter yang digunakan mencakup pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan menggunakan 
timbangan digital dan stadiometer yang terstandar. Penilaian status gizi dilakukan berdasarkan indeks 
Berat Badan terhadap Tinggi Badan (BB/TB) serta Tinggi Badan terhadap Umur (TB/U), dengan 
merujuk pada standar yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO). Untuk menilai status 
anemia, dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat hemoglobinometer digital yang 
telah tervalidasi. Data primer diperoleh melalui pengukuran langsung dan pemeriksaan laboratorium 
sederhana, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi sekolah serta basis data Dapodik 
yang dikelola oleh Dinas Pendidikan Kota Medan. Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
uji statistik Chi-Square dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Januari hingga Maret 2023 di lingkungan Sekolah 
Dalsar Muhamlmadiyah di Kota Medlan, setelah memperoleh izin dari Komlisi Etilk Penellitian Kesehatan 
Fakultas Kedolkteran Unilversitas Muhamlmadiyah Sumaltera Utara, dengan nomor persetujuan: 
962lKEPK/FKUMSU/2022. Proses awal pelaksanaan studi dimulai di SD Muhammadiyah 19 Medan 
Denai, yang memiliki total siswa sebanyak 99 orang dari jenjang kelas 1 sampai kelas 6. Setelah 
dilakukan penyebaran kuesioner dan tahap studi pendahuluan, ditemukan bahwa 8 siswa mengalami 
infeksi akibat cacing, dan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat EasyTouch menunjukkan 
bahwa 55 siswa mengalami kondisi anemia. Karena jumlah sampel yang memenuhi syarat penelitian 
belum mencukupi, peneliti kemudian memperluas lokasi pengambilan data ke SD Muhammadiyah 08 
di Medan Area, yang memiliki populasi sebanyak 150 siswa. Hasil pemeriksaan hemoglobin di sekolah 
kedua ini menemukan 32 siswa dengan gejala anemia.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
 

Tabel 2. Karakteristik Status Anemia  

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari 87 anak sebagian besar sampel mengalami 
anemia ringan.  

 
3.1 Status Gizi (BB/TB) 
 Berikut ini disajikan distribusi frekuensi status gizi siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah di 
Kecamatan Medan Denai dan Medan Area. 
 

Tabel 3. Status Gizi 

 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat status gizi pada sampel lebih banyak berstatus normal. 
 



JKRI: Jurnal Kesehatan Republik Indonesia     E-ISSN : 3031-4291 
Vol. 2, No. 5, April 2025, Hal 174-182      P-ISSN : 3031-4542 

Page  178 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/jkri 

3.2 Keterkaitan antara Status Anemia dan Status Gizi pada Siswa Sekolah Dasar 
 Muhammadiyah di Kecamatan Medan Denai dan Medan Area 

 
Tabel 4. Analisis Korelasi Status Anemial dengan Status Gizi 

 
 
Mengacu pada data yang ditampilkan dalam Tabel 3, terlihat bahwa mayoritas siswa yang 

memiliki status gizi normal maupun obesitas menunjukkan gejala anemia ringan. Sebaliknya, siswa 
yang masuk dalam kelompok malnutrisi baik tingkat sedang maupun berat lebih cenderung mengalami 
anemia dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi, yakni sedang hingga berat. Uji statistik yang 
digunakan, yakni uji chi-square, menghasilkan nilai p sebesar 0,003, yang berada di bawah batas 
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
secara statistik antara kondisi anemia dan status gizi pada siswa-siswa SD Muhammadiyah di wilayah 
Medan Denai dan Medan Area. 
 
3.3 Keterkaitan antara Status Anemia dan Indeks Tinggi Badan terhadap Umur (TB/U) pada 
 Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kecamatan Medan Denai dan Medan Area 

 
Tabel 5. Analisis Korelasi Status Anemia dengan Tinggi badan TB/U 

 
 
Mengacu pada Tabel 4, siswa dengan status gizi berdasarkan tinggi badan terhadap umur (TB/U) 

yang berada pada kategori normal justru lebih banyak mengalami anemia dalam kategori sedang hingga 
berat. Sebaliknya, siswa dengan TB/U yang tergolong pendek sebagian besar mengalami anemia ringan. 
Uji chi-square yang digunakan dalam analisis ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,580, yang 
lebih besar dari ambang batas α 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam studi ini tidak 
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ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat keparahan anemia dengan status gizi TB/U pada 
siswa SD Muhammadiyah. 

 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Status Anemia 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 55 orang 
(63,2%), mengalami anemia ringan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kejadian anemia pada siswa 
Sekolah Dasar Muhammadiyah umumnya berada pada kategori ringan. Kondisi ini dapat dialami oleh 
semua kelompok usia, termasuk anak-anak usia sekolah dasar. Salah satu faktor utama penyebab anemia 
pada kelompok usia ini adalah asupan nutrisi yang tidak memadai, khususnya kekurangan zat besi dan 
zat gizi esensial lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa menunjukkan pola konsumsi makanan yang 
rendah kandungan gizinya, yang diduga menjadi faktor dominan dalam terjadinya anemia. Kekurangan 
nutrisi tidak hanya berdampak pada penurunan kadar hemoglobin, tetapi juga dapat memengaruhi 
kesehatan umum anak serta menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. 
Dengan demikian, peran aktif orang tua menjadi sangat penting dalam menjaga dan mengawasi pola 
makan anak. Asupan makanan yang seimbang dan kaya nutrisi dibutuhkan untuk mendukung kesehatan 
fisik dan tumbuh kembang anak secara menyeluruh. Upaya ini juga dapat menjadi langkah preventif 
dalam menurunkan angka kejadian anemia di kalangan siswa sekolah dasar. 
 
3.4.2 Status Gizi 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi dalam 
kategori normal, yaitu 32 siswa (36,8%). Meskipun demikian, masih terdapat proporsi yang signifikan, 
yakni sekitar 49,4% dari peserta didik, yang mengalami masalah gizi dalam berbagai tingkatan mulai 
dari malnutrisi ringan hingga berat. Berdasarkan temuan ini, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
siswa masih menghadapi tantangan terkait status gizi dengan tingkat keparahan yang bervariasi. 
Ketidakseimbangan asupan nutrisi baik dalam bentuk defisiensi maupun kelebihan zat gizi dapat 
menyebabkan malnutrisi pada anak sekolah dasar dan mengganggu proses pertumbuhan serta 
perkembangan mereka. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti gangguan 
pertumbuhan fisik, penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit, hingga menurunnya kemampuan 
belajar serta aktivitas harian. 

Salah satu konsekuensi umum dari malnutrisi adalah anemia, yang umumnya disebabkan oleh 
kekurangan zat besi dan rendahnya kadar hemoglobin dalam tubuh. Oleh karena itu, peran orang tua 
dan pendidik menjadi sangat penting dalam memastikan anak-anak memperoleh asupan makanan yang 
bergizi dan seimbang. Upaya ini tidak hanya mendukung tumbuh kembang yang optimal, tetapi juga 
berfungsi sebagai langkah preventif untuk mencegah dampak jangka panjang dari malnutrisi dan 
anemia. 
 
3.4.3 Keterkaitan antara Status Anemia dan Status Gizi pada Siswa Sekolah Dasar 
 Muhammladiyah di Kecamlatan Medlan Denai dan Medan Area 
 Hubungan antara anemia dan status gizi pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kecamatan 
Medan Denai dan Medan Area menunjukkan hasil yang signifikan berdasarkan hasil uji statistik. 
Melalui analisis menggunakan uji Chi-Square, ditemukan bahwa terdapat keterkaitan yang bermakna 
antara status gizi dan kejadian anemia, dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,003 (p < 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa status gizi yang tidak optimal, khususnya yang berkaitan dengan kondisi 
malnutrisi, berkontribusi terhadap peningkatan risiko anemia pada anak-anak usia sekolah dasar. Anak-
anak yang mengalami kekurangan gizi, terutama defisiensi zat besi, folat, dan vitamin B12, lebih rentan 
mengalami anemia. Anemia sendiri ditandai oleh rendahnya kadar hemoglobin atau jumlah sel darah 
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merah yang sehat, yang berperan penting dalam proses distribusi oksigen ke seluruh jaringan tubuh. 
Ketidakseimbangan ini dapat berdampak negatif terhadap berbagai aspek tumbuh kembang anak, 
termasuk pertumbuhan fisik, fungsi kognitif, serta performa akademik dan aktivitas sehari-hari [14]. 

Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara status anemia dan tinggi badan murid. 
Berdasarkan uji Chi-Square yang menghasilkan nilai p sebesar 0,580, lebih besar dari ambang batas 
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa faktor anemia tidak berhubungan langsung dengan status 
tinggi badan anak-anak di sekolah tersebut. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa anemia dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik anak, termasuk tinggi badan, 
terutama jika terjadi pada tahap-tahap kritis dalam pertumbuhan anak, seperti masa balita atau usia 
dini[15] [16]. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian 
ini, seperti faktor genetika, pola hidup, atau konsumsi susu yang memiliki pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan tubuh anak[17]. Secara umum, status gizi yang buruk sangat erat kaitannya dengan 
meningkatnya risiko anemia pada anak usia sekolah dasar [18]. 

 
3.4.4 Keterkaitan Antara Status Anemia dan Tinggi Badan (TB/U) pada Siswa Sekolah Dasar 
 Muhammadiyah di Kecamatan Medan Denai dan Medan Area 
 Hubungan antara status anemia dan tinggi badan (TB/U) pada murid SD Muhammadiyah di 
Kecamatan Medan Denai dan Medan Area tidak menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square yang menghasilkan nilai p sebesar 0,580 (p > 0,05), dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara kondisi anemia dengan status tinggi badan murid. 
Meskipun anemia dapat mempengaruhi kondisi kesehatan secara keseluruhan, pada penelitian ini, status 
anemia tidak secara langsung berpengaruh terhadap tinggi badan anak-anak di sekolah tersebut. Hal ini 
bisa disebabkan oleh berbagai faktor lain, seperti faktor genetik, tingkat aktivitas fisik, serta konsumsi 
makanan yang kaya akan nutrisi pendukung pertumbuhan seperti protein, kalsium, dan vitamin D [19]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anemia, terutama jika terjadi pada tahap 
kritis pertumbuhan, dapat memengaruhi tinggi badan anak-anak, karena kekurangan oksigen dalam 
tubuh dapat menghambat proses pertumbuhan tulang dan jaringan tubuh. Namun, dalam penelitian ini, 
mungkin terdapat variabel-variabel lain yang belum dianalisis secara mendalam, seperti asupan gizi 
yang seimbang, kebiasaan makan, atau faktor-faktor lingkungan yang juga mempengaruhi 
perkembangan fisik anak. Oleh karena itu, walaupun anemia memiliki dampak negatif terhadap 
kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin memiliki peran yang 
lebih dominan dalam mempengaruhi tinggi badan anak-anak di SD Muhammadiyah Kecamatan Medan 
Denai dan Medan Area [20]. 

 
4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sekitar 34,94% dari total 249 siswa yang menjadi 
objek studi mengalami kondisi anemia. Di Sekolah Dasar Muhammadiyah yang berada di wilayah 
Medan Denai dan Medan Area, ditemukan bahwa 82,8% dari para siswa mengalami permasalahan gizi 
atau malnutrisi. Dari sisi pertumbuhan fisik, sebanyak 69% siswa memiliki status gizi yang tergolong 
normal berdasarkan indikator tinggi badan, sementara 18,4% diklasifikasikan sebagai pendek, dan 
12,6% termasuk dalam kategori sangat pendek. Untuk kasus anemia, mayoritas atau sekitar 63,2% siswa 
mengalami anemia ringan, 23% berada pada tingkat anemia sedang, dan 13,8% menunjukkan gejala 
anemia berat. Penelitian ini juga mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan antara kondisi anemia 
dengan status gizi yang diukur melalui rasio berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB). Namun 
demikian, tidak ditemukan hubungan bermakna antara kondisi anemia dengan tinggi badan siswa secara 
terpisah. 
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